BAB VII
PENUTUP

7.1 Kesimpulan

Ibu yang mengikuti kelas ibu hamil, sebagian besar memiliki pengetahuan
yang baik dan sikap yang postif. Terdapat hubungan yang bermakna antara
pemberian kelas ibu hamil terhadap peningkatan pengetahuan dan sikap tentang

pencegahan stunting.

7.2 Saran

Berdasarkan evaluasi yang telah dilakukan dapat diajukan beberapa saran
sebagai berikut:
7.2.1 Waktu pelaksanaan kegiatan pengabdian perlu ditambah agar tujuan
kegiatan dapat tercapai sepenuhnya, tetapi dengan konsekuensi penambahan
biaya pelaksanaan. Oleh karena itu biaya pengabdian masyarakat sebaiknya
tidak sama antara beberapa tim pengusul proposal, mengingat khalayak sasaran
yang berbeda pula.
7.2.2 Adanya kegiatan lanjutan yang berupa pelatihan sejenis selalu
diselenggarakan secara periodik sehinga dapat meningkatkan kemampuan para
kader posyandu lansia dalam melaksanakan kegiatan penyuluhan di posyandu

lansia.
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